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Asrama bidikmisi Universitas Syiah Kuala merupakan gedung  bertingkat yang merupakan tempat yang 
sangat rentan terjadinya bencana gempa bumi dan tsunami, sehingga dapat menimbulkan korban jiwa. Oleh 
karena itu sangat diperlukannya sistem peringatan bencana dan mobilisasi sumber daya manusia untuk  
mengurangi korban jiwa. Tujuan penelitian untuk mengetahui kesiapsiagaan mahasiswi di asrama 
berdasarkan dua parameter  yaitu sistem peringatan dini dan mobilisasi sumberdaya manusia. Jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan desain cross sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proportionate stratified random sampling dengan  populasi 610 orang dan sampel 304 orang. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dikembangkan LIPI-UNESCO/ISDR (2006). Analisa data menggunakan 
analisa univariat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh LIPI-UNESCO tahun 2006 menunjukkan bahwa  
sistem peringatan bencana berada pada kategori siap frekuensi 124 orang (40,8%) dan  mobilisasi sumber 
daya berada dalam  kategori sangat siap frekuensi 108 orang (35,5%). Kesimpulan penelitian adalah tingkat 
kesiapsiagaan mahasiswi dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami pada kategori sangat siap. 
Saran peneliti kepada pengelola asrama untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana dalam hal sarana berupa 
pembuatan jalur evakuasi, penyediaan sirine bencana, peralatan evakuasi bencana dan  informasi melalui 
buku/leaflet/poster tentang evakuasi bencana. 
 
Kata kunci: asrama, gempa bumi, tsunami. 
 
ABSTRACT 
Dormitory as a vulnerable place during earthquake and tsunami so it can cause many deaths. Therefore, 
female student should improve their disaster preparedness. The purpose of this study was to determine the 
student's preparedness in student dormitory based on four parameters, namely knowledge and attitude, 
emergency response plan, early warning system and resource mobilization. This research was descriptive 
quantitative with cross sectional study design. This research used the sampling technique using 
proportionate stratified random sampling with population of 610 people and sample of 304 people. The data 
was collected using questionnaire developed by LIPI-UNESCO/ISDR (2006). The data was analyzed using 
univariate analysis. The result showed that the disaster warning system preparedness was in the category 
ready with frequency of 124 people (40.8%) and resource mobilization was in the category very ready 
prepared with frequency of 108 people (35.5%). From this research, it can be concluded that the level of 
female student’s preparedness in facing earthquake and tsunami disaster was in category very ready. It is 
advisable for the dormitory board to improve the facilities such as making evacuation route, provision of 
disaster sirens, disaster evacuation equipment and information through books/leaflets/posters on disaster 
evacuation. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 
24 tahun 2007 yang dimaksud dengan 
bencana merupakan peristiwa atau rangkaian 
peristiwa yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan baik oleh faktor alam dan faktor 
nonalam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda, dan dampak psikologis. Secara 
umum bencana dibagi menjadi dua macam, 
yaitu bencana alam (natural disaster) dan 
bencana buatan manusia (man made 
disaster).  
Frekuensi kejadian bencana 
belakangan ini semakin meningkat, terutama 
di wilayah Asia-Pasifik. Pada tahun 2008, 
sebanyak 40% dari total bencana alam di 
dunia terjadi di Asia dan lebih dari 80% 





korban bencana alam tersebut tinggal di 
daerah ini. Indonesia sebagai salah satu 
negara Asia-Pasifik menjadi negara dengan 
resiko bencana terbesar kedua di dunia. Hal 
ini karena seluruh kawasan kepulauan 
Indonesia rentan mengalami bencana (Usher 
& Mayner, 2011, p. 75). Indonesia 
merupakan negara yang wilayahnya rawan 
terhadap bencana alam, salah satunya adalah 
bencana gempa bumi. Secara geografis, 
Indonesia terletak pada pertemuan empat 
lempeng tektonik di dunia, yaitu lempeng 
benua Asia dan benua Australia, serta 
lempeng samudera Hindia dan samudera 
Pasifik, hal inilah yang membuat Indonesia 
rawan akan bencana gempa bumi maupun 
tsunami (Depkes RI, 2009, p. 1).  
Keaktifan gempa bumi di Indonesia 
sangat tinggi, rata-rata setiap bulannya 
tercatat 400 kali. Dalam periode 1991 sampai 
dengan 2007, tercatat 24 kali gempa bumi 
besar, di antaranya kejadian gempa bumi 
Aceh 26 Desember 2004 dengan kekuatan 
9.3 SR yang  mengakiba, gempa bumi ini 
diikuti oleh tsunami besar yang menimbulkan 
korban ratusan ribu jiwa dan menimbulkan 
kerugian harta benda  trilyunan rupiah serta 
gempa bumi Yogyakarta 26 Mei 2006 yang 
menimbulkan kerusakan infrastruktur yang 
sangat parah. Tercatat pada awal bulan 
Desember sampai tgl 19 Desember 2016 
tercatat sebanyak 301 kali gempa yang terjadi 
dan dirasakan, khususnya Aceh sebanyak 16 
kali gempa yang dirasakan (Badan 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika, 
2016, p. 1).   
Riwayat bencana tsunami dalam kurun 
waktu dua puluh tahun terakhir menunjukkan 
sedikitnya 10 bencana tsunami terjadi di 
wilayah Indonesia diantaranya adalah 
tsunami Flores 12 Desember 1992 yang 
menelan korban lebih dari 2000 korban jiwa, 
tsunami di Bayuwangi, Jawa Timur tahun 
1994, Biak tahun 1996, Maluku tahun 1998, 
Banggai, Sulawesi Utara tahun 2000. 
Ransiki, Papua Barat tahun 2002, tsunami di 
Nias tahun 2005, Jawa Barat tahun 2006, 
Bengkulu tahun 2007, Mentawai tahun 2007, 
dan tsunami besar di Aceh tahun 2004 
(BMKG, 2012, p. 5).   
Dampak gempa yang berkekuatan 6,5 
SR yang mengguncang Kabupaten Pidie Jaya 
dan sekitarnya di Provinsi Aceh pada tanggal 
7 Desember 2016 yaitu berupa kerusakan 
bangunan, retakan pada jalan dan tanah serta 
adanya korban jiwa. Data kerusakan 
bangunan yang sudah dihimpun terdapat 72 
unit ruko roboh, beberapa tiang listrik roboh, 
beberapa ruas jalan rusak dan retak, 15 unit 
rumah rusak berat, 5 unit masjid roboh, 1 unit 
gedung STAI AL-Azziziyah roboh, dan 1 
unit bangunan toko roboh. Sedangkan di 
Kabupaten Bireuen terdapat  2 unit rumah 
roboh dan 1 unit masjid roboh. Berdasarkan 
pecarian tim SAR jumlah korban meninggal 
dunia akibat reruntuhan puing-puing 
bangunan sebannyak 102 orang, luka-luka 
857 orang dan sebanyak 83.838 pengungsi 
yang tersebar di 124 titik posko pengungsian 
(BNPB, 2016, p. 1).  
Berdasarkan Tsunami and Disaster 
Mitigation Research Center Universitas 
Syiah Kuala (2011) Tsunami yang terjadi di 
Aceh 26 Desember 2004 telah menyebabkan 
kerusakan berbagai fasilitas, harta benda 
maupun korban jiwa. Berdasarkan data 
RUPUSDALOPS BPBA Banda Aceh, 
jumlah korban bencana gempa bumi dan 
tsunami 26 Desember 2004 menelan korban 
jiwa sebanyak 165.708 jiwa meninggal, 
37.063 jiwa hilang, sekitar 100.000 jiwa 
menderita luka berat dan ringan. 
Mengingat besarnya dampak yang 
terjadi akibat bencana, maka perlu adanya 
kesiapsiagaan masyarakat untuk mengatasi 
risiko atau dampak bencana tersebut. 
Kesiapsiagaan merupakan salah satu bagian 
dari proses manajemen bencana dan di dalam 
konsep pengelolaan bencana yang 
berkembang saat ini, peningkatan 
kesiapsiagaan merupakan salah satu  elemen 
penting dari kegiatan pengurangan risiko 
bencana yang bersifat pro-aktif, sebelum 
terjadinya suatu bencana. Berdasarkan 
framework kesiapsiagaan bencana yang 
dibuat oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) dan United Nations 
Educational, Scientific and Cultural 
Organization (UNESCO) pada tahun 2006, 
kesiapsiagaan komunitas dalam menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami 
dikelompokkan menjadi lima parameter, 
yaitu pengetahuan dan sikap (knowledge and 
attitude), rencana tanggap darurat 
(emergency planning), sistem peringatan dini 
(warning system), mobilisasi sumber daya 
(resource mobilization capacity), serta 
kebijakan dan panduan (LIPI-UNESCO, 
2006, p. 1-16). 




Penelitian LIPI-UNESCO/ISDR pada 
tahun 2006 di tiga wilayah, yaitu Kabupaten 
Aceh Besar, Kota Bengkulu dan Kota Padang 
yang membahas tentang kesiapsiagaan mulai 
dari pemahaman tentang bencana, kerentanan 
lingkungan dan fisik, rencana tanggap 
darurat, peringatan bencana sampai dengan 
kemampuan memobilisasi sumber daya 
sesuai dengan lingkup kajian, ditemukan 
bahwa ternyata tingkat kesiapsiagaan sekolah 
lebih rendah dibandingkan masyarakat. 
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sekolah merupakan ruang 
publik dengan kerentanan tinggi. Penelitian 
yang pernah dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kesiapsiagaan bencana pada 
komunitas. Penelitian yang pernah dilakukan 
oleh LIPI-UNESCO/ISDR (2006) tentang 
kajian kesiapsiagaan bencana masyarakat 
dalam mengantisipasi bencana gempa bumi 
dan tsunami di Kabupaten Bengkulu, 
didapatkan bahwa kesiapsiagaan siswa 
menghadapi bencana gempa bumi dan 
tsunami di berdasarkan sistem peringatan 
bencana berada pada kategori sedang dengan 
nilai indeks siswa sebesar 68%.  Kota Padang 
didapatkan bahwa kesiapsiagaan siswa 
menghadapi bencana gempa bumi dan 
tsunami di berdasarkan sistem peringatan 
bencana berada pada kategori tinggi, yang 
ditunjukkan dengan nilai indeks siswa 
sebesar 83%. Penelitian LIPI-
UNESCO/ISDR (2006) tentang kajian 
kesiapsiagaan bencana masyarakat dalam 
mengantisipasi bencana gempa bumi dan 
tsunami di Kabupaten Aceh Besar, Kota 
Bengkulu dan Kota Padang, data 
menunjukkan bahwa mobilisasi sumber daya 
siswa masih rendah yang terlihat dari 
kecilnya proporsi siswa yang pernah 
mengikuti berbagai kegiatan kesiapsiagaan 
menghadapi bencana. Proporsi siswa yang 
pernah mengikuti berbagai pelatihan tentang 
kesiapsiagan bencana berkisar antara 34-69% 
Peristiwa gempa bumi juga berisiko 
mengancam pengguna gedung bertingkat. 
Asrama rusunawa putri bidikmisi merupakan 
gedung berlantai lima yang digunakan 
sebagai tempat tinggal mahasiswi bidikmisi 
Universitas Syiah Kuala. Gempa bumi 
berkekuatan 6,5 Skala Richter yang berpusat 
di Pidie Jaya pada tanggal 7 Desember 2017 
mengakibatkan gedung dinding asrama retak. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
penghuni asrama, sebelum tinggal di asrama 
tidak pernah diberikan materi tentang 
evakuasi bencana di gedung bertingkat dan 
gempa bumi yang dirasakan sempat membuat 
mahasiswi panik berlebihan dikarenakan 
gempa tersebut baru pertama kali terjadi 
selama gedung diresmikan. Selain itu, gempa 
tersebut menyebabkan salah seorang 
mahasiswi mengalami cidera pada kaki 
karena melompat ketika gempa terjadi. 
Berdasarkan hasil observasi ketika gempa 
terjadi, sikap dan perilaku mahasiswi tidak 
seperti cara tanggap darurat bencana, tidak 
adanya jalur evakuasi bencana dan tidak ada 
alarm peringatan di gedung asrama.  
Oleh karena itu, asrama seharusnya 
memiliki kesiapsiagaan dalam menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami untuk 
mengurangi risiko, mengantisipasi, 
mengurangi dampak yang ditimbulkan dan 
jatuhnya korban dilingkungan asrama, maka 
dengan ini penulis tertarik untuk meneliti 
tentang sistem peringatan bencana dan 
mobilisasi sumber daya kesiapsiagaan 
mahasiswi bidikmisi dalam menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami di asrama 




Jenis penelitian adalah deskriptif 
exploratif dengan desain cross sectional 
study (Notoatmodjo, 2010). Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kesiapsiagaan mahasiswi bidikmisi dalam 
menghadapi bencana gempa bumi dan 
tsunami berdasarkan sistem peringatan 
bencana dan mobiliasi sumber daya di 
asrama rusunawa putri Universitas Syiah 
Kuala. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswi bidikmisi Universitas Syiah Kuala 
yang berjumlah 610 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
proportionate stratified random sampling, 
maka jumlah sampel penelitian yang diambil 
adalah 304 yaitu Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis 12 orang, Fakultas Hukum 15 orang, 
Fakultas Kedokteran Hewan 13 orang, 
Fakultas Teknik 27 orang, Fakultas Pertanian 
46 orang, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 113 orang, Fakultas Kedokteran 
10 orang, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam 26, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik 20 orang, Fakultas Kelautan 
dan Perikanan 15 orang, Fakultas 





Kepererawatan 5 orang dan Fakultas 
Kedokteran Gigi 2 orang.  
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
terdiri dari 2 bagian yaitu: bagian pertama 
merupakan data demografi dan bagian kedua, 
merupakan daftar pertanyaan kuesioner baku 
LIPI-UNESCO/ISDR (2006). 
Data yang telah dikumpulkan diolah 
dengan cara editing, coding, transfering 
dimana pada langkah proses ini peneliti 
mengelompokkan data yang telah diberi kode 
dan memasukkan data ke dalam komputer 
untuk keperluan analisis dengan 
menggunakan program komputer. Tabulating 
pada tahap ini peneliti melakukan 
pengelompokkan jawaban responden 
berdasarkan kategori kesiapsiagaan. Analisa 
data pada penelitian ini menggunakan analisa 
data univariat yang tujuannya untuk  
menjelaskan atau mendeskripsikan 
karakteristik setiap variabel penelitian yang 
menghasilkan distribusi frekuensi dan 
presentase dari tiap variabel. 
 
HASIL 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan pada tanggal 22 Februari-5 Mei 
2017 di asrama rusunawa putri bidikisi 
Universitas Syiah Kuala. Hasil penelitian 
yang didapatkan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel: 1 Distribusi Frekuensi Data 
Demografi (n=304) 
No Data Demografi Frekuensi Persentase 















2 Fakultas  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Fakultas Hukum 




Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam 
Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik 
Fakultas Kelautan dan 
Perikanan 
Fakultas Keperawatan 
Fakultas Kedokteran Gigi 




















































5 Telah Mengikuti Mata 









Berdasarkan tabel 1, menunjukkan 
bahwa pada kategori umur distribusi 
responden yang paling banyak yaitu 18 tahun 
dengan frekuensi sebanyak 144 orang 
(47,4%). Berdasarkan Fakultas responden, 
distribusi frekuensi terbanyak adalah 
Fakultas Ilmu Keguruan dan Pendidikan 
(FKIP) yaitu sebanyak 113 orang (37,2%). 
Berdasarkan lama tinggal di asrama, 
responden 100% telah tinggal selama 9 
bulan. Berdasarkan pengalaman mengikuti 
pelatihan kebencanaan responden, distribusi 
frekuensi mahasiswi yang pernah mengikuti 
pelatihan kebencanaan sebesar 156 orang 
(51,3%). Berdasarkan telah mengambil mata 
kuliah kebencanaan, distribusi frekuensi 
menunjukkan bahwa semua responden 
sebanyak 304 orang (100%) telah mengambil 
mata kuliah kebencanaan. 
 
Tabel: 2 Sistem Peringatan Bencana 
Kesiapsiagaan Mahasiswi Dalam 







1 Sangat Siap 79 26 
2 Siap 124 40,8 
3 Hampir Siap 52 17,1 
4 Kurang Siap 44 14,5 
5 Belum Siap 5 1,6 
Total 304 100 
 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 
bahwa kesiapsiagaan sistem peringatan 
bencana mahasisiwi dalam menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami berada 
dalam kategori siap dengan frekuensi 124 
orang (40,8%). 
 
Tabel: 3 Mobilisasi Sumber Daya 
Kesiapsiagaan Mahasiswi Dalam 






1 Sangat Siap 108 35,5 
2 Hampir Siap 62 20,4 




3 Kurang Siap 66 21,7 
4 Belum Siap 68 22,4 
Total 304 100 
  
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa 
kesiapsiagaan mobilisasi sumber daya 
mahasisiwi dalam menghadapi bencana 
gempa bumi dan tsunami berada dalam 




Kesiapsiagaan Mahasiswi Dalam 
Menghadapi Bencana Gempa Bumi dan 
Tsunami Berdasarkan Sistim Peringatan 
Bencana 
Berdasarkan hasil pengolahan data, 
kesiapsiagaan mahasiswi dalam menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami 
berdasarkan sistim peringatan bencana di 
asrama rusunawa yang diperlihatkan pada 
tabel 2 berada pada kategori siap dengan 
frekuensi 124 orang (40,8%). Sistim 
peringatan dini meliputi tanda peringatan dan 
distribusi informasi akan terjadi bencana. 
Tersedianya peringatan bencana, masyarakat 
dapat melakukan tindakan yang tepat untuk 
mengurangi korban jiwa, harta benda dan 
kerusakan lingkungan. Untuk itu 
diperlukannya latihan dan simulasi tentang 
tindakan yang harus dilakukan apa bila 
mendengar peringatan dan pengetahuan akan 
tanda-tanda bunyi peringatan, pembatalan 
atau keadaan sudah aman serta cara 
menyelamatkan diri dalam waktu tertentu 
sesuai dengan lokasi tempat individu berada 
saat terjadinya peringatan (LIPI-
UNESCO/ISDR, 2006). 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh 
penelitian LIPI-UNESCO/ISDR (2006) 
tentang kajian kesiapsiagaan bencana 
masyarakat dalam mengantisipasi bencana 
gempa bumi dan tsunami di Kabupaten 
Bengkulu, didapatkan bahwa kesiapsiagaan 
siswa menghadapi bencana gempa bumi dan 
tsunami di berdasarkan sistem peringatan dini 
berada pada kategori sedang dengan nilai 
indeks siswa sebesar 68%. Bahkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh LIPI-
UNESCO/ISDR (2006) tentang kajian 
kesiapsiagaan bencana masyarakat dalam 
mengantisipasi bencana gempa bumi dan 
tsunami di Kabupaten Padang, didapatkan 
bahwa kesiapsiagaan siswa menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami di 
berdasarkan sistem peringatan dini berada 
pada kategori tinggi, yang ditunjukkan 
dengan nilai indeks siswa sebesar 83%. Hasil 
penelitian ini bertolak belakang dengan  
penelitian Nugroho (2007)  tentang kajian 
kesiapsiagaan kesiapsiagaan bencana gempa 
bumi dan tsunami di Kabupaten Nias Selatan 
didapatkan bahwa kesiapsiagaan siswa 
menghadapi bencana gempa bumi dan 
tsunami di SMA berdasarkan sistem 
peringatan dini berada pada kategori rendah, 
yang ditunjukkan dengan nilai indeks siswa 
sebesar 55,69%.  
Menurut pendapat peneliti, 
kesiapsiagaan mahasiswi dalam menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami 
berdasarkan sistem peringatan bencana di 
asrama rusunawa putri bidikmisi berada pada 
kategori siap, disebabkan karena responden 
dalam penelitian ini mengetahui adanya 
sistem peringatan tsunami yang tradisional 
berupa (kentongan, lonceng, bedug dll) 
adanya sistem peringatan tsunami berupa 
sirine, akan menjauhi pantai atau lari 
ketempat yang tinggi apabila mendengar 
tanda bahaya tsunami, akan menuju tempat 
evakuasi apabila mendengar tanda bahaya 
tsunami, akan menenangkan diri atau tidak 
panik apabila mendengar tanda bahaya 
tsunami, namun sedikit responden 
mengetahui informasi apabila keadaan sudah 
aman dan sedikit respinden yang pernah 
mengikuti pelatihan ataupun workshop 
tentang kebencanaan.  
 
Kesiapsiagaan Mahasiswi Dalam 
Menghadapi Bencana Gempa Bumi dan 
Tsunami Berdasarkan Mobilisasi Sumber 
Daya Manusia 
Berdasarkan hasil pengolahan data, 
kesiapsiagaan mahasiswi dalam menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami 
berdasarkan mobilisasi sumber daya di 
asrama rusunawa yang diperlihatkan pada 
tabel 3 berada pada kategori sangat siap 
dengan frekuensi 108 orang (35,5%). Dalam 
mengantisipasi bencana, komunitas yang 
dalam hal ini asrama sebagai komunitas perlu 
mengetahui sumber dayanya yang dimiliki 
baik dari lembaga maupun individu sebagai 
sumber dayanya. Diharapkan dengan 
memobilisasi semua kekuatan, dapat 
meningkatkan suatu komunitas 
kesiapsiagaan. Bentuk sumber daya lain yang 
harus dipersiapkan adalah sarana dan prasana 





serta pendanaan yang merupakan potensi 
yang dapat mendukung kesiapsiagaan 
bencana atau sebaliknya menjadi kendala 
dalam kesiapsiagaan bencana alam. Oleh 
karena itu mobilisasi sumber daya menjadi 
faktor yang sangat krusial (LIPI-
UNESCO/ISDR, 2006).  
Hasil penelitian ini bertolak belakang 
dengan penelitian LIPI-UNESCO/ISDR 
(2006) tentang kajian kesiapsiagaan bencana 
masyarakat dalam mengantisipasi bencana 
gempa bumi dan tsunami di Kabupaten Aceh 
Besar, Kota Bengkulu dan Kota Padang, data 
menunjukkan bahwa mobilisasi sumber daya 
siswa masih rendah yang terlihat dari 
kecilnya proporsi siswa yang pernah 
mengikuti berbagai kegiatan kesiapsiagaan 
menghadapi bencana. Sangat wajar jika 
penelitian ini yang dilakukan pada mahasiswi 
mendapat kategori sangat siap dikarenakan 
mahasiswi merupakan orang berpendidikan 
tinggi yang setingkat lebih tinggi daripada 
siswa, maka dari itu jika dilihat siswa 
mendapat kategori rendah yang dahulu pada 
tahun 2006, pramuka belum wajib namun 
sekarang kegiatan kepramukaan sudah wajib 
sedangkan mahasiswi dalam kategori sangat 
siap telah mengikuti pramuka, itu merupakan 
suatu perubahan yang baik, dimana semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka semakin 
baik tingkat kesiapsiagaannya dilihat dari 
mobilisasi sumber daya. 
Menurut pendapat peneliti, 
kesiapsiagaan mahasiswi dalam menghadapi 
bencana gempa bumi dan tsunami 
berdasarkan mobilisasi sumber daya di 
asrama rusunawa putri bidikmisi berada pada 
kategori sangat siap disebabkan karena 
responden dalam penelitian ini telah 
mengikuti mata kuliah kebencanaan yaitu 
Pengetahuan Kebencanaan dan Lingkungan, 
setengah dari  jumlah responden pernah 
mengikuti pelatihan ataupun workshop 
tentang kebencanaan, pernah mengikuti 
pertemuan atau ceramah tentang bencana, 
pernah memberitahukan pengetahuan dan 
keterampilan tersebut pada teman dan 
keluarga mereka. Berdasarkan presentasi 
jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden telah memiliki 
pengetahuan, pengalaman dan kemampuan 
yang cukup dalam mempersiapkan sumber 
daya yang mereka miliki sebagai mahasiswi 
dalam kesiapsiagaan bencana. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kesiapsiagaan Mahasiswi 
Bidikmisi Dalam Menghadapi Bencana 
Gempa Bumi dan Tsunami Berdasarkan 
Sistem Peringatan Bencana berada pada 
kategori siap, yaitu sebanyak 124 orang 
(40,8%). Kesiapsiagaan Mahasiswi Bidikmisi 
Dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi 
dan Tsunami Berdasarkan Mobilisasi Sumber 
Daya berada pada kategori sangat siap, yaitu 
sebanyak 108 orang (35,5%). 
Diharapkan kepada pengelola dan 
penanggung jawab asrama dapat lebih 
meningkatkan sistem peringatan bencana dan 
mobilisasi sumber daya di asrama yaitu 
dengan memaksimalkan sarana yang telah 
tersedia dan melengkapi sarana prasarana 
yang belum tersedia di asrama, serta 
sebaiknya asrama mengadakan suatu seminar 
kesiapsiagaan bencana kepada penghuni 
asrama sebelum masuk dan tinggal di asrama 
pada calon penghuni baru asrama. Bagi 
peneliti selanjutnya, diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan desain 
penelitian yang berbeda, serta dapat meneliti 
pengurus serta kepala asrama agar 
mengetahui kesiapsiagaan asrama. Peneliti 
menyarankan agar dilakukan penelitian 
tentang kesiapsiagan asrama rusunawa putri 
bidikmisi Universitas Syiah Kuala yang 
mencakup di dalamnya mahasiswi, pengurus 
dan kepala asrama.  
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